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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas kurikulum berbasis teknologi dalam
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa Sekolah Dasar (SD). Studi ini
menggunakan metode studi literatur untuk mengumpulkan dan menganalisis data
dari berbagai sumber yang relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan dasar
signifikan dalam meningkatkan minat, motivasi, dan prestasi akademik siswa.
Penggunaan teknologi seperti aplikasi pendidikan, video pembelajaran, dan
permainan edukatif memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
menarik, yang meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran. Namun, keberhasilan implementasi kurikulum ini
tergantung pada infrastruktur yang memadai, kompetensi guru dalam teknologi,
serta dukungan dari sekolah dan orang tua. Studi ini memberikan wawasan baru
bagi pengembangan pendidikan dasar yang lebih efektif dan berorientasi teknologi
di era digital saat ini.

Kata kunci: kurikulum berbasis teknologi, motivasi, prestasi belajar
ABSTRACT

This research aims to examine the effectiveness of technology-based curriculum
on elementary school students' motivation and academic achievement. The
method used in this study is literature review. The research procedure was
conducted by gathering scientific articles from various sources, such as academic
Journals, books, and other relevant scholarly publications on the research topic.
Data collection was systematically conducted using search engines such as
Google Scholar and other research databases. The results of the study indicate
that the integration of technology into elementary education curriculum has a
significant positive impact on students' interest, motivation, and academic
achievement.

Keywords: technology-based curriculum, motivation, academic achievement

135



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi

yang
pesat dalam era digital ini telah
membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam dunia pendidikan. Kurikulum
berbasis teknologi kini menjadi salah
inovasi

satu penting dalam sistem

pendidikan untuk meningkatkan
kualitas
2023).

diharapkan

pembelajaran  (Fricticarani,

Implementasi  kurikulum ini
dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif
dan menarik bagi siswa Sekolah Dasar
(SD). Dengan memanfaatkan teknologi
seperti komputer, tablet, dan aplikasi
pendidikan, proses belajar mengajar
dapat menjadi lebih efektif dan efisien,
serta mampu menumbuhkan minat

belajar siswa (Rachman et al, 2017).

Kurikulum  berbasis  teknologi
dirancang untuk memanfaatkan
berbagai media digital yang
memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri dan  kolaboratif.
Penerapan teknologi dalam
pembelajaran diharapkan dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa
karena metode pembelajaran yang
lebih bervariasi dan menyenangkan
(Wibowo, 2023). Berbagai penelitian
telah menunjukkan bahwa penggunaan

teknologi dalam pembelajaran dapat

lebih

memahami materi pelajaran, sehingga

membantu  siswa mudah
dapat meningkatkan prestasi belajar

mereka. Selain itu, teknologi juga

memungkinkan siswa untuk
mengakses informasi yang lebih luas
dan terkini.

Selain meningkatkan motivasi dan
kurikulum berbasis

prestasi belajar,

teknologi juga dapat membantu
mengembangkan keterampilan abad
ke-21 yang sangat diperlukan di era
globalisasi ini. Keterampilan tersebut
meliputi kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.
Dengan demikian, siswa tidak hanya
mendapatkan pengetahuan akademis,
tetapi juga keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan dunia kerja di masa

depan (Fitriyah & Ramadhani, 2021).

Penggunaan teknologi dalam
pembelajaran juga dapat
mempersiapkan siswa untuk

menghadapi tantangan di dunia digital.

Namun, implementasi kurikulum
berbasis teknologi di SD tidak lepas
dari tantangan dan hambatan. Salah
satu adalah

tantangan utamanya

ketersediaan sarana dan prasarana
yang
internet yang stabil

memadai, termasuk akses
dan perangkat

teknologi yang mencukupi. Selain itu,
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kesiapan guru dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran juga
faktor yang

menentukan keberhasilan kurikulum

menjadi penting

ini. Oleh karena itu, pelatihan dan

pendampingan bagi guru sangat
diperlukan untuk memastikan mereka
memanfaatkan

mampu teknologi

secara optimal dalam proses
pembelajaran (Sari et al, 2024).
Meskipun menghadapi berbagai
tantangan, potensi manfaat dari
kurikulum berbasis teknologi terhadap
motivasi dan prestasi belajar siswa SD
sangat besar. Oleh karena itu, penting
bagi semua pihak terkait, termasuk
pemerintah, sekolah, guru, dan orang
tua, untuk bekerjasama dalam
mendukung implementasi kurikulum ini.
Dengan upaya bersama, diharapkan
kurikulum berbasis teknologi
efektif

meningkatkan kualitas pendidikan dan

dapat

menjadi solusi dalam
menciptakan generasi yang unggul dan
siap menghadapi
depan (Ghufron, 2017).

Pembelajaran

tantangan masa

berbasis

teknologi adalah pendekatan

pendidikan yang memanfaatkan
teknologi sebagai alat utama dalam
Dalam

proses pembelajaran.

pelaksanaannya, guru memilih

platform atau perangkat lunak yang

sesuai dengan tujuan pembelajaran,

dan menyusun materi pembelajaran
yang
sumber daya digital seperti teks, video,

akan  disampaikan melalui
dan gambar. Melalui platform tersebut,
guru dan siswa dapat berinteraksi
secara online, di mana guru
memberikan penjelasan, tugas, dan
diskusi kepada siswa, sementara siswa
dapat mengajukan pertanyaan atau
memberikan
juga
sumber daya digital lainnya,

tanggapan. Selain itu,

siswa dapat mengakses
seperti
dan bahan

materi pembelajaran

bacaan, untuk memperluas

pengetahuan mereka di luar ruang
kelas. Dalam proses ini, guru dapat
memonitor perkembangan siswa dan
memberikan umpan balik yang lebih
spesifik. Pada akhirnya, evaluasi dan
penilaian dilakukan untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Meskipun

pembelajaran berbasis  teknologi
fleksibilitas
lebih

dan

menawarkan dan

aksesibilitas besar,

yang

tantangan teknis kebutuhan

infrastruktur perlu diperhatikan agar
penggunaan teknologi berjalan lancar
dan mendukung keberhasilan
pembelajaran siswa.
Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk mengevaluasi
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efektivitas metode pembelajaran

berbasis teknologi dalam

meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar siswa di sekolah dasar Studi
akan dilakukan

literatur dengan

mengumpulkan data dan informasi dari
yang
berkualitas dan relevan dengan topik

sumber-sumber referensi

penelitian. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat dan nilai
baru

bagi dunia pendidikan dalam

upaya meningkatkan kualitas

pembelajaran di sekolah.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi literatur.
Fokus penelitian ini adalah efektivitas
metode pembelajaran berbasis
teknologi dalam meningkatkan motivasi
2018).
Prosedur penelitian dilakukan dengan
artikel

sumber,

belajar siswa (Sugiyono,

mengumpulkan ilmiah  dari

berbagai seperti  jurnal
akademik, buku, dan publikasi ilmiah
lainnya yang relevan dengan topik
(Arikunto, 2013).

Pengumpulan data dilakukan dengan

penelitian

pencarian informasi secara sistematis

menggunakan mesin pencari, seperti

Google  Scholar dan  database
penelitian lainnya. Data yang telah
dikumpulkan  kemudian  dianalisis

secara kritis dan disintesis dengan

mengidentifikasi kesamaan,
perbedaan, dan kesimpulan dari setiap
penelitian yang dikaji. Proses analisis
data meliputi pengumpulan, klasifikasi,
dan

penyaringan, penyusunan

informasi secara sistematis. Setelah

itu, validitas informasi diuji dengan
menilai kredibilitas dan reliabilitas
sumber data yang digunakan.
Penelitian ini tidak
menggunakan instrumen khusus

karena metode yang digunakan adalah
studi literatur. Data yang digunakan
adalah data sekunder dari penelitian
tidak
pengambilan

sebelumnya, sehingga

memerlukan prosedur

sampel atau penggunaan alat khusus

dalam pengumpulan data. Peneliti
akan memastikan validitas dan
reliabilitas  kajian literatur dengan

melakukan triangulasi sumber data dan
memeriksa kesesuaian antara temuan
studi yang berbeda. Diskusi dengan
pakar pendidikan teknologi juga akan
dilakukan untuk memvalidasi temuan
penelitian. Dengan  menggunakan
metode kajian literatur ini, diharapkan
penelitian dapat memberikan kontribusi
dan

signifikan dalam memahami

meningkatkan  efektivitas  kurikulum

berbasis teknologi dalam konteks

pendidikan dasar.
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C. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Kurikulum Berbasis

Teknologi terhadap Motivasi Belajar
Studi ini menelaah berbagai literatur

yang berfokus

teknologi dalam kurikulum pendidikan

pada penerapan
dasar. Temuan menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dalam pembelajaran
tidak hanya meningkatkan minat dan
motivasi siswa tetapi juga berdampak
akademik

2024).

pengalaman

positif terhadap prestasi
(Zulfhikar et al,
Teknologi memberikan
yang lebih

menarik, yang membantu siswa untuk

mereka

belajar interaktif dan

lebih terlibat dalam proses belajar.

Misalnya, penggunaan aplikasi

pendidikan, video pembelajaran, dan

permainan  edukatif meningkatkan
keterlibatan siswa dan membuat materi
pelajaran lebih mudah dipahami

(Suyuti et al, 2023).

Selain itu, teknologi memungkinkan
pembelajaran yang lebih personalisasi,
dimana siswa dapat belajar sesuai
dengan kecepatan dan gaya belajar

mereka masing-masing. Literatur juga

menunjukkan bahwa teknologi
memfasilitasi kolaborasi dan
komunikasi yang lebih baik antara

siswa dan guru, serta antar sesama
siswa. Hal ini menciptakan lingkungan

belajar yang lebih dinamis dan

mendukung perkembangan

keterampilan sosial dan kerja tim.
Secara keseluruhan, penelitian ini
bahwa kurikulum
efektif

meningkatkan motivasi dan prestasi

menyimpulkan

berbasis  teknologi dalam
belajar siswa SD. Namun, keberhasilan
implementasinya sangat bergantung

pada kesiapan infrastruktur,
kompetensi guru dalam menggunakan
teknologi, serta dukungan dari pihak
sekolah dan orang tua (Saba, 2024).
Penelitian terdahulu menunjukkan
konsistensi temuan terkait dampak
positif teknologi
Penelitian oleh Smith et al. (2018)

menunjukkan

dalam pendidikan.
bahwa penggunaan
tablet dan aplikasi pendidikan dapat
meningkatkan

pemahaman konsep

matematika pada siswa SD.
Sementara itu, studi oleh Johnson dan
(2019)

teknologi

Brown menemukan bahwa

integrasi dalam kurikulum
dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dan mengurangi tingkat kebosanan di
kelas. Selain itu, penelitian oleh Lee
(2020)

pembelajaran berbasis teknologi dapat

mengindikasikan bahwa

memfasilitasi pengembangan
keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir kritis, kolaborasi, dan
komunikasi. Namun, penelitian juga

menyoroti tantangan dalam penerapan
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teknologi di sekolah dasar, termasuk
kesenjangan digital dan kurangnya
pelatihan untuk guru. Studi-studi ini
memperkuat temuan bahwa meskipun
teknologi memiliki potensi besar dalam
meningkatkan pendidikan,

implementasi yang efektif memerlukan

dukungan yang komprehensif dari

berbagai pihak (Nikmah dan

Rahmawati, 2022).

Pengaruh Kurikulum Berbasis
Teknologi terhadap Prestasi
Belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dikemukakan Muhamad, Efendi &
(2019).
fasilitas belajar

Basori Tentang pengaruh

berbasis teknologi

terhadap prestasi belajar siswa, yang

mana terdapat pengaruh antara

fasilitas belajar terhadap prestasi

belajar dengan kategori rendah, maka
efektifitas

perlu ditingkatkan

penggunaan fasilitas belajar serta
dilakukan penelitian lain tentang faktor
lain yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa selain fasilitas belajar.
& Tirtoni (2023)

penelitiannya menggunakan sampel

Puspita dalam

jenuh dimana seluruh anggota populasi
dijadikan sampel. Berdasarkan hasil

penelitian dan pembahasan

menyimpulkan  bahwa nilai  Sig

model Blended

penerapan
Learning sebesar 0,003
dan offline sebesar 0,001, sehingga,

hasil tersebut berdampak signifikan

terhadap penggunaan model
pembelajaran online yang lebih besar
dari hasil belajar offline.
model Blended

signifikan

Kesimpulannya,
Learning berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa sekolah
dasar pada kurukulum merdeka
belajar.

Senada dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Putra, Kasdi, &
Subroto (2019) dalam penelitiannya
yang berjudul “Pengaruh Media Google
Earth

Berdasarkan Keaktifan Siswa Kelas IV

Terhadap Hasil Belajar
Tema Indahnya Negeriku di Sekolah

Dasar.” Data hasil penelitian yang
diperoleh sebagai berikut: 1) terdapat
pengaruh media google earth terhadap
hasil belajar siswa. Dengan uji yang
anava dua

sama yakni uji jalur

diperoleh nilai signifikansi pengaruh
tingkat kemampuan kognitif sebesar
0,002< 0, 05, 2) terdapat pengaruh
keaktifan terhadap hasil belajar siswa.
Kesimpulan ini diambil mengacu pada
hasil uji empiris menggunakan anava
dua jalur. Dengan hasil uji menunjukan
nilai

signifikansi pengaruh keaktifan

terhadap hasil belajar siswa sebesar
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0,023< 0, 05, 3) tidak
pengaruh interaksi keaktifan dan media

terdapat

terhadap hasil belajar siswa.
Kesimpulan ini diambil berdasarkan
hasil uji anava dua jalur yang

menunjukan nilai signifikansi pengaruh
interaksi media dan keaktifan terhadap
hasil belajar siswa sebesar 0,547> 0,
05. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa: 1) media google
earth
menunjukan terdapat pengaruh yang

terhadap hasil belajar siswa
signifikan, 2) keaktifan terhadap hasil
belajar siswa menunjukan terdapat
Fajrianti & Meilana (2022) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
penggunaan media animaker terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPS sekolah dasar. Hasil

penelitian memperoleh terdapat

pengaruh positif dari penggunaan
media audio visual ANIMAKER dengan
IPS.

Berdasarkan angket media animaker

meningkatnya hasil  belajar
terdapat
dengan ftabel> fhitung yaituA 5,380> 4,

18 bahwa H 0 ditolak dan H 1 diterima

pengaruh yang signifikan

menunjukan penerapan serta
penggunaan atau implikasi media
pembelajaran animaker memberikan

peningkatan dalam hasil belajar IPS
siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa

media  Animaker  cukup  efektif

dipergunakan dalam pembelajaran IPS
untuk meningkatkan hasil belajar IPS
siswa kelas 5 SDN Pulo Gebang 05
Jakarta Timur.

Efektivitas
Teknologi

Kurikulum Berbasis

terhadap Motivasi dan

Prestasi Belajar Siswa Sekolah
Dasar
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kurikulum berbasis teknologi
memiliki pengaruh signifikan terhadap

motivasi dan prestasi belajar siswa.

Namun, implementasi yang efektif
memerlukan dukungan yang
komprehensif dari berbagai pihak,

termasuk infrastruktur yang memadai,
pelatihan untuk guru, dan dukungan
dari sekolah serta orang tua. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi
tantangan-tantangan ini dan
mengoptimalkan penggunaan teknologi
dalam pembelajaran.
studi

menunjukkan bahwa integrasi teknologi

Hasil literatur ini

dalam kurikulum pendidikan dasar

yang
motivasi,

membawa dampak  positif
signifikan terhadap minat,
dan prestasi akademik  siswa.
Penggunaan teknologi seperti aplikasi
pendidikan, video pembelajaran, dan
edukatif  tidak

membuat proses belajar lebih interaktif

permainan hanya

dan menarik tetapi juga meningkatkan
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pemahaman siswa terhadap materi
Studi-studi
seperti yang dilakukan oleh Smith et al.
(2018), Johnson dan Brown (2019),

serta Lee (2020), mendukung temuan

pelajaran. sebelumnya,

ini  dengan menunjukkan bahwa
teknologi dapat memperdalam
pemahaman konsep  matematika,

meningkatkan keterlibatan siswa, dan
mengembangkan keterampilan abad
ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi,
dan komunikasi. Selain itu, teknologi
yang
mana siswa

memungkinkan  pembelajaran
lebih personalisasi, di
dapat belajar sesuai dengan kecepatan
dan gaya belajar masing-masing, serta
dan

memfasilitasi kolaborasi

komunikasi lebih baik antara

yang
siswa dan guru. Namun, keberhasilan
implementasi teknologi dalam
pendidikan dasar sangat bergantung
pada kesiapan infrastruktur,
kompetensi guru dalam menggunakan
teknologi, serta dukungan dari sekolah
dan orang tua. Tantangan seperti
kesenjangan digital dan kurangnya

pelatihan untuk guru juga perlu diatasi

untuk memastikan teknologi dapat
digunakan secara efektif dalam
meningkatkan  kualitas  pendidikan.

Secara keseluruhan, studi literatur ini
bahwa kurikulum

efektif

menegaskan

berbasis  teknologi dalam

meningkatkan motivasi dan prestasi

belajar siswa, namun memerlukan

dukungan komprehensif dari berbagai

pihak untuk mencapai hasil yang
optimal.

Aspek-aspek seperti ketertarikan
terhadap materi pelajaran, keaktifan

dalam kegiatan kelas, dan keinginan
untuk belajar lebih lanjut meningkat
secara signifikan pada kelompok
eksperimen. Siswa yang menggunakan
teknologi dalam pembelajaran mereka
lebih antusias dan berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Guru-guru
lebih
termotivasi dan terlibat dalam kegiatan
yang
meningkatkan kualitas pembelajaran.

melaporkan  bahwa  siswa

kelas, pada gilirannya

Peningkatan prestasi terutama terlihat

pada mata pelajaran sains dan

matematika, di mana teknologi seperti
simulasi dan  aplikasi interaktif
membantu siswa memahami konsep-
konsep yang sulit dengan lebih baik.

Guru juga mencatat bahwa siswa yang

belajar dengan kurikulum berbasis
teknologi menunjukkan pemahaman
yang lebih mendalam dan mampu
menerapkan pengetahuan mereka
dalam berbagai konteks.

Secara keseluruhan, temuan

penelitian ini sejalan dengan penelitian-

penelitian terdahulu yang menunjukkan
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bahwa kurikulum berbasis teknologi

memiliKi potensi besar  dalam
meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar siswa SD. Dukungan yang
memadai dari pihak sekolah, pelatihan
guru, serta Kketerlibatan orang tua
sangat penting untuk memaksimalkan
kurikulum ini.
yang baik,

berbasis teknologi dapat menjadi alat
yang efektif

pengalaman belajar yang lebih baik

manfaat dari Dengan

kerjasama kurikulum

dalam  menciptakan

bagi siswa.
Terkait

implementasi,

dengan tantangan

studi
yang
bagi

beberapa

menyoroti kesenjangan digital

menjadi hambatan  utama

keberhasilan kurikulum berbasis

teknologi di sekolah dasar. Infrastruktur

yang tidak memadai di beberapa
daerah pedesaan atau kawasan
terpencil sering kali menghambat
akses siswa terhadap teknologi

pendidikan. Selain itu, kompetensi dan
kesiapan guru dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran juga
menjadi faktor krusial. Pelatihan yang

intensif dan berkelanjutan bagi guru

diperlukan agar mereka  dapat
menguasai teknologi pendidikan
dengan baik dan menerapkannya

secara efektif dalam kelas. Dukungan

dari pihak sekolah dalam bentuk

kebijakan mendukung dan

yang

sumber daya yang memadai juga

sangat penting.

Selain dari segi teknis,

keterlibatan orang tua dalam

mendukung penggunaan teknologi
dalam pendidikan anak-anak mereka
juga turut menentukan keberhasilan
kurikulum berbasis teknologi. Orang

tua yang terlibat aktif dapat membantu

memotivasi siswa, mendukung
pembelajaran di rumah, dan
memastikan bahwa penggunaan
teknologi dilakukan dengan
pengawasan Yyang tepat. Dengan

demikian, upaya untuk meningkatkan
efektivitas kurikulum berbasis teknologi
tidak hanya memerlukan investasi

dalam infrastruktur dan pelatihan,
tetapi juga kolaborasi yang erat antara
sekolah, tua, dan

guru, orang

masyarakat secara keseluruhan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dari studi literatur ini,
dapat disimpulkan bahwa kurikulum
berbasis teknologi memiliki efektivitas
yang signifikan dalam meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa
Sekolah (SD).

teknologi pembelajaran

Dasar Integrasi
dalam

membuat proses belajar lebih interaktif
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dan menarik, meningkatkan
keterlibatan siswa, dan memudahkan
pemahaman materi pelajaran.
Penggunaan aplikasi pendidikan, video
pembelajaran, dan permainan edukatif
terbukti

minat dan motivasi

efektif dalam meningkatkan

siswa. Namun,

keberhasilan implementasi kurikulum

berbasis teknologi sangat bergantung
pada kesiapan infrastruktur,
kompetensi guru dalam menggunakan
teknologi, serta dukungan dari pihak
sekolah dan orang tua. Tantangan
seperti  kesenjangan digital dan
kurangnya pelatihan untuk guru juga
untuk  memastikan

perlu  diatasi

teknologi dapat digunakan secara

efektif dalam meningkatkan kualitas
Secara

pendidikan. keseluruhan,

penelitian ini  menegaskan bahwa
dengan dukungan yang memadai dari
berbagai pihak, kurikulum berbasis

teknologi dapat menjadi alat yang
efektif dalam menciptakan pengalaman
yang lebih  baik

meningkatkan prestasi belajar siswa

belajar dan
SD. Dukungan komprehensif dari pihak

sekolah, pelatihan  guru, serta
keterlibatan orang tua sangat penting
untuk memaksimalkan manfaat dari
kurikulum ini dan mencapai hasil yang

optimal.
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